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(Q8. 94:6)

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis mempersembahkan skripsi ini kepada:

Bapak dan |buku Tercinta

Kau adalah semangat jaungku, hidupku, cahaya yang selalu menerangi jalanku,
yang membuatku kuat dan terus melangkah. Terimakasih atas lantunan doa,
motivasi, nasehat, keikhlasan, pengorbanan, kesabaran, dan ridho yang selalu
mengiringi langkahku hingga aku dapat menyelesaikan skripsi ini. Bapak dan Ibu,
baru ini yang dapat aku persembahkan kepadamu semoga Allah SWT
memberikan kesempatan dan kemampuan kepadaku untuk mempersembahkan

hal-hal membanggekan |ainnya. Aamiin.

Almamaterku

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushhuluddin
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga

Y ogyakarta

Vi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/

1987 dan 0543b/ U/ 1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
j Alif B B e tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta ' Te
&y Sa’ S estitik atas
z Jim N, Je
z Ha' H hatitik di bawah
c Kha' kh kadan ha
J Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
) Ra' R Er
B Za Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
e Sad S estitik di bawah
L Dad d detitik di bawah
L Ta' T tetitik di bawah
L za' z zet titik di bawah
Vil
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'‘Ayn komaterbalik (di atas)
't Gayn G Ge
Fa' F Ef
K Qaf Q Q
el Kaf K Ka
J Lam |4 El
N Mim M Em
O Nan N En
F Waw W We
> Ha' H Ha
e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap Karena Tasydid itulis Rangkap:

-

nlexia ditulis muta‘aqqidin

w

bic ditulis ‘Iddah
[1l. Ta Marbidtah di Akhir Kata.

1. Biladimatikan, ditulis h:

-

b ditulis hibah

-

Qo ditulis jizyah

viii
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:
A Aazs ditulis ni'matullah
kil 385 ditulis zakatul-fiti
IV. Voka Pendek
__©__ (fathah) ditulisacontoh G ditulis djraba
_o_(kasrah) ditulisi contoh ad  ditulis fahima

__ & (dammah) ditulis u contoh WY ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)
dlals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + Alif Magsur, ditulisa (garis di ates)
() ditulis yas'a
3. Kasrah + Yamati, ditulis 1 (garis ‘'di-atas)
i ditulis majid
4. Dammah + Wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

Ry R ditulis furad}

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



VI. Voka Rangkap:

1. Fathah + Ya mati, ditulis ai

aSiu ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au

J ditulis gaul

VII. Vokal-voka Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan dengan

Apostrof.
i) ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat
AS85 A ditulis la'in syakartum
VIIl.  KataSandang Alif + Lam

1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al -
Ol Al ditulis al-Quran
oLl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf' syamsiyyah,” ditulis ‘dengan” menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf [-nya

ol ditulis al-syams

eladll ditulis al-sama’
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IX.  Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EY D)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
=58 (s 53 ditulis zawi al-furad}
) Jal ditulis ahl as-sunnah

Xi
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KATA PENGANTAR

°

ain Sl e Bl ) ol

MALal Sl o GO oL i e SN A

~ 0 ~ 0
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telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga
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AL-HUZN DALAM AL-QUR’AN (Studi Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya Oleh
Kementerian Agama RI)” Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada
uswah hasanah Nabi Muhammad Saw. beserta seluruh keluarga, sahabat dan para
pengikutnya.

Penyusun menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini banyak
mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, kerjasama dari berbagai
pihak dan berkah dari Allah Swt. sehingga kendala-kendala yang dihadapi
tersebut dapat ' diatasi. Untuk itu penyusun menyampaikan ucapan banyak
terimakasih _dan penghargaan kepada Bapak Dadi Nurhaedi, S Ag.M.Si. selaku
pembimbing yang telah sabar, tekun, tulus dan ikhlas meluangkan waktu, tenaga
dan pikiran memberikan bimbingan, motivasi arahan, dan saran-saran yang sangat
berharga kepada penulis selama menyusun skripsi.

Sepenuhnya penyusun menyadari bahwa terselesaikannya tugas akhir ini
tentunya tidak lepas dari banyak pihak yang telah membantu dalam proses

penulisan skripsi ini, baik itu doa, materi, maupun dukungan. Sehingga, penyusun
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terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi., M.A., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag, selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Isslam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

3. Bapak Dr. KH. Abdul Mustagim. S.Ag. M.Ag., selaku ketua Jurusan
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UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

4. Bapak Drs. Mohammad Yusup, M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Akademik kuliahku.

5. Bapak dan Ibu dosen llmu a-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. Jasamu selamaini hanya bisa penulis bal as dengan ucapan
Jazakumullah Ahsana al-Jaza’. Semoga kebaikanmu dibalas oleh
Allah SWT-dengan paha ayang lebih besar.

6. Terkhusus kepada kedua orang tua yang saya hormati dan ta’dzimi.
Penulis sampakan banyak terima kasih atas do’a, naschat, didikan,
bantuan, dan dorongan semangat, baik lahir maupun batin.

7. Serta saya ucapkan terima kasih kepada seluruh keluarga yang selalu
mendo’akan yang baik-baik kepada saya, sehingga selama saya
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ABSTRAK

Penelitian ini berangakat dari ketertarikan peneliti tentang ma’na kata al-
farh dan al-huzn dikarenakan melihat manusia pada zaman sekarang ini telah
tertipu daya karena kehidupannya lebih cendrung memaknai gembira dan sedih itu
dalam urusan duniawi bukan akhirat. Padahal permasalahan sedih dan bahagai itu
tidak ada yang kekal kecuali dalam urusan akhirat, namun ada yang banyak salah
paham dalam ma’na kata al-farh dan al-huzn. Selain itu tema ini menarik untuk
dibahas karena masih sedikit yang membahasnya.

Kata al-farh mempunyai banyak arti diantaranya adalah gembira, bahagia,
suka, dan senang, akan tetapi pada ma’na kata al-furh yang lebih idealnya yaitu
artinya gembira karena ketika manusia mengalami rasa gembira pasti telah ada
rasa bahagia, suka, dan senang itu telah mengikutinya. Sedangkan kata al-huzn
mempunyai arti sedih, susah, dan duka, akan tetapi pada ma’na al-huzn. sendiri
lebih idealnya yaitu artinya sedih, karena ketika manusia mengalami rasa sedih
pasti telah ada rasa suka dan duka.

Penyusun memilih Al-Qur’an dan Tafsirnya Kementerian Agama RI sebagai
rujukan atau sumber data primer karena tafstr ini sudah mendapatkan revisi dari edisi
yang pertama sampai terakhir dalam konteks yang berbeda pula, agaknya ini dapat
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang ada sebelumnya. Setelah perbaikan tafsir ini ada
tambahan yang menjelaskan kosa kata yang pada cetakan pertamanya tidak ada, dan
setelah diperbaiki banyak pemikiran yang menyatakan bahwa konteks merupakan hal
penting dalam diskursus tafsir al-Qur’an, maka sejalan dengan penelitian ini, Indonesia
menjadi parameter bagaimana kebahagiaan dan kesedihan ada dalam negeri ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja ayat-ayat tentang kata
al-farh dan al-huzn dalam al-Qur’an? Bagaimana penafsiran ayat-ayat a/-farhs dan
al-huzn dalam al-Qur’an menurut kitab A/-Qur’an dan Tafsirnya oleh Kementerian
Agama RI? Apa solusi yang ditawarkan oleh al-Qur’an agar dapat mengetahui
ma’na kehidupan yang sejatinya? Kemudian mempraktekkannya. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis  yaitu
mendeskripsikan data-data yang, telah -dikumpulkan. diitkuti- analisis data dan
interpretasi terhadap data tersebut guna menemukan jawaban dari persoalan yang
dikemukakan:

Hasil singkat dari penelitian ini yaitu kebahagiaan dan kesedihan
merupakan isi perasaan manusia dan setiap manusia yang terus memperjuangkan
hidupnya pasti ingin mendapatkan kebahagian di dunia maupun di akhirat. Akan
tetapi kebahagiaan yang sejatinya adalah kebahagiaan di akhirat. Sedangkan rasa
sedih sendiri tidak bisa dihindari oleh setiap manusia, tiap manusia pasti akan
merasakannya tetapi manusia dilarang untuk bersedih hati yang berkepanjangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia ke jalan yang
diridhai Allah (huddan linnas) sekaligus sebagai jalan petunjuk dari
kegelapan menuju alam terang benderang. Fungsi ideal a-Qur’an itu pun
dalam realitanyatidak dapat diterapkan begitu sgja, akan tetapi membutuhkan
pemikiran dan analisis yang mendalam. Harus diakui juga bahwatidak semua
ayat al-Qur’an yang tentu sudah siap pakai untuk dijadikan sebagai hukum,
banyak ayat-ayat yang masih globa® dan musytarak’® yang tentunya
memerlukan pemikiran dan analisis khusus untuk menerapkannya.®

Bagi setiap insan yang terus memperjuangkan hidupnya, salah satu
tujuan utama hidup adalah berusaha meraih kegembiraan, kebahagiaan,
ketenangan dan cita-citanya tercapai.* Maka sudah sepatutnya, a-Qur’an
sebagai_kitah. samawi pamungkas. setelah dikabarkan pernah diturunkan ha

yang serupa yakni Taurat, Injil dan Zabur dinilai sebagal kitab suci yang

! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, global adalah secara umun atau keseluruhan.

2 Musytarak berasal dari kata Isytaraka yang artinya sekutu, sedangkan menurut istilah
artinya satu lafad yang mempunyai dua makna atau lebih.

3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi |Imu Tafsir, (Y ogyakarta: Teras, 2005), him. 25-26.

* Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima,
2003), him. 4.
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berisi tuntunan bagi manusia untuk menggapai kebahagiaan di dunia maupun
di akhirat.

Semua manusia ingin mencapal kelezatan (hedone) begitu juga dengan
hewan. Hal tersebut bukan disebabkan oleh pelgjaran atau pemikiran akal,
akan tetapi didorong oleh watak (tabiat) manusia. Oleh sebab itu, bahwa yang
menentukan keinginan manusia bukanlah akal tetapi natur (fitrah) manusia,
karena pada dasarnya fitrah manusia ingin mencapai kelezatan atau
kebahagiaan. Maka semua jalan yang menyampaikan kepada ha yang
demikian adalah suatu hal yang utama (berharga).” Akal, pengetahuan, serta
kebijakasanaan, juga dianggap sebagai keutamaan karena semua itu
merupakan jalan menuju kelezatan atau kebahagiaan yang diharapkan oleh
manusia.’

Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa a-Qur’an telah
dinyatakan oleh Rasulullah Saw. sebagai Ma’dubah Allah “Hidangan Ilahi”.”
Tentu sgja, hidangan ini membantu manusia untuk memperdalam pemahaman
dan penghayatan tentang Islam dan pelita bagi umat 1slam dalam menghadapi
berbagal persoalan hidup.® Salah ‘'satu menu hidangan &-Qur’an adalah
persoalan akhlak, nilai norma, sifat dan perbuatan yang dapat mengantarkan

manusia untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. a-Qur’an

® Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Wijaya, 1992), him. 91-92.
® Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, him. 90.

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), Vol. 1, Cet. 1, dalam sekapur sirih, him.v.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, him.
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mengandung tiga dasar 1slam yaitu akidah, akhlak, dan hukum syara’.® Salah
satu tematema pokok yang menjadi pusat perbincangannya pun begitu
kompleks. Dari sekian banyak tema yang diperbincangkan a-Qur’an adalah
kata al-farh dan al-huzn.

Kata al-farh dengan segala derivasinyaterulang sebanyak 22 kali dalam
al-Qur'an.’® Kata ini seringkai disgjgjarkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan kata kegembiraan,™* akan tetapi kegembiraan atau kebahagian yang
seperti apa yang ingin dicapal apa kebahagiaan yang cukup di dunia sgja atau
kebahagian di dunia dan akhirat?. Perbincangan tentang temaini pun semakin
kompleks ketika dihadapkan pada pertanyaan apa ragam kegembiraan
menurut a-Qur’an? Oleh sebab itu suatu ketimpangan apabila terdapat
sebuah kegembiraan tanpa ada kesedihan. Maka pertanyaan yang sama pun
akhirnya muncul, yakni apa karakterisitik kesedihan dalam al-Qur’an?
Apakah antara keduanya memiliki relasi yang logis atau tidak.

Kata kesedihan sendiri dalam arti bahasa Arabnya diambil dari kata al-
huzn,* dengan derevansinya térulang sebanyak 42 kali dalam al-Qur’an®, di
antaranya yaitUlafaz ¢33, telah ‘disebutkan tujuh'kali, s53a3'tiga kali, Hsisas

duakali, (5335 duakali, &0 satu kali, &8ss tigabelas kali,  ¢Alsatu kali,

® Muhammad Chirzin, al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, him. 3.

10 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-Mu’jam al-Mufahras, (Kairo: Dar al- Hadist, 2001),
him. 652-653.

™ |ihat al-Quran dan Terjemahnya Departemen Agama Republik Indonesia

12 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, Cet. Ke 14, 1997), him. 260.

3 Muhammad Fuad Abdul Bagji, Al-Mu’jam al-Mufahras, him. 253-254.
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i3> satu kali, &3al satu kali, Ui duakali, &3 satu kali, €333 enam kali,
adsatu kali, a¢3as satu kali, akan tetapi dalam ayat al-Qur’annya sendiri
menjelaskan bahwa lebih banyak larangan dalam bersedih karana pada kata
sebelumnya ada huruf (Lam nahi) yang menunjukkan arti larangan. Oleh
sebab itu, perbincangan mengena tema ini agaknya akan mendapat sedikit
pencerahan jika dikaji secara tematik. Dengan beberapa alasan lain, kedua
kata ini kiranya penting untuk dikaji secara lebih komprehensif karena
beberapa hal.

Pertama, dalam berbagai buku dan kamus yang peneliti temukan bahwa
lawan kata (antonim) yang lebih cocok dari kata al-farh adalah kata al-huzn.

Kedua, kegembiraan dan kesedihan menjadi salah satu aspek penting
dalam kehidupan dalam arti bahwa semua makhluk hidup memiliki keinginan
yang sama yakni untuk mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun
akhirat, bagi mereka yang mempercaya akhirat. Begitu pula sebaliknya
dengan kesedihan. Sementara, apa yang dimaksud kegembiraan dan
kesedihan sendiri-masih cukup kabur. Apakah mereka yang gembira adalah
yang tercukupi semua keinginanya atau seperti apa? Dan bagamana dengan
kesedihan? Dalam konteks inilah, penelitian ini akan mencoba untuk
mengungkap kebahagian dan kesedihan berdasarkan perspektif a-Qur’an.

Ketiga, secara metodologis, meskipun dalam Tafsir-tafsir klasik
maupun modern, pembahasan tentang kata al-farh dan al-huzn dengan jelas
bisa dijumpai, akan tetapi keduanya sama-sama memperlihatkan bagaimana

kata tersebut dimaknai secara terpisah. Oleh karena itu, menjadi penting
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untuk mengangkat kajian ini dengan menggunakan metode tematik untuk
melihat bagaimana al-Qur’an sendiri berbicaratentang temaini.

Sementara, untuk membatasi halaman dalam penelitian ini, Al-Qur’an
dan Tafsirnya Kementerian Agama Rl menjadi aternatif untuk melihat
bagaimanakah karakteristik kegembiraan dan kesedihan dalam al-Qur’an,
diantara kitab-kitab Tafsir yang telah mapan sebelumnya seperti Jami” AL-
Bayan F1 Tafsir Al-Qur’an karya Ath-Thabari, Mafatihul Ghaib karya
Fakhruddin Al-Razi, Tafsir Al-Mizan karya Thabathaba’l, dan Tafsir Al-
Qur’an Al-Hakim atau yang lebih dikenal dengan Tafsir Al-Manar karya
Muhammad Abduh dan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha. Alternatif ini
dipilih setidaknya karena beberapa alasan.

Pertama, hingga sampai saat ini, Al-Qur’an dan Tafsirnya Kementerian
Agama RI setidaknya sudah mendapatkan revisi dari edis yang pertama
sampai terkahir dalam konteks dan semangat yang berbeda pula. Agaknya ini
dapat meminimalisir kesalahan yang ada sebelumnya. Di antara perbaikan-
perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan terhadap kitab Al-Qur’an
dan Tafsirnya Kementerian Agama Rl yaitu tentang judul, penulisan
kelompok ayat, terjemah, munasabah, sabab nuzul, tafsir dan kesimpulan.
Kedua, dalam perbaikan tersebut yang edisi sekarang ada tambahan tentang
kosa kata yang pada edisi sebelumnyatidak ada, peneliti tertarik pada adanya
tambahan kosakata karena ada korelasinya dengan tema yang dibahas. Ketiga,
dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya Kementerian Agama RI ini setelah diperbaiki

banyak pemikiran yang menyatakan bahwa konteks merupakan hal penting
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dalam diskursus tafsir al-Qur’an, maka sgaan dengan penelitian ini,
Indonesia menjadi parameter bagaimana kegembiraan dan kesedihan ada

dalam negeri ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok
permasal ahan yang akan diteliti adalah sebagal berikut :
1. Bagaimanakah penafsiran Kementerian Agama RI terhadap kata al-farh
dan al-huzn dalam kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya ?
2. Bagaimanakah ragam kebahagiaan dan kesedihan menurut kitab Al-
Qur’an dan Tafsirnya Kementerian AgamaRI ?

3. Bagaimana hubungan antara kata al-farh dan al-huzn ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang ingin dituju oleh
penelitian, sedangkan kegunaan penelitian adalah dalam arti praktis atau segi-
segi kemanfaatan penelitian yang dilakukan.* Dari- beberapa permasalahan di
atas penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui penafsiran term kata al-farh dan al-huzn dalam al-
Qur’an berdasarkan kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya oleh Kementerian

AgamaRl.

4 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta : 2013), him. 12.
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2. Untuk mengetahui ragam kebahagiaan dan kesedihan dalam a-Qur’an
berdasarkan kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya oleh Kementerian AgamaRil.

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan dari kata al-farh dan al-huzn.

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-
kegunaan sebagai berikut :

1. Menambah khazanah keilmuan dalam studi a-Qur’an terutama yang
berkaitan dengan kajian tematik.

2. Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi penelitian-
penelitian berikutnya untuk kemudian dikembangkan ke beberapa topik
lainnya.

3. Pendlitian ini diharapkan juga dapat berguna baik bagi kepentingan
akademis, maupun masyarakat luas terutama kaum Muslimin. Selain itu
diharapkan juga dapat membantu usaha peningkatan dan penghayatan
serta pengalaman gjaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an.
Oleh sebab itu, kajian semacam ini sangat diperlukan sebagai bahan
bacaan dan renungan umat islam, sehingga nantinya diharapkan juga
akan terbentuk -masyarakat yang mampu mengamalkan-nilai-nilai luhur
yang terkandung di dalam al-Qur’an pada kehidupan sehari-hari terutama

yang berkaitan dengan norma-norma atau akhlak.

D. Tdaah Pustaka

Uraian singkat hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

tentang masalah sgjenis, sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi
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peneliti, merupakan pengertian dari telash pustaka'® Untuk menghasilkan
suatu hasil penelitian yang komperhensif, dan tidak adanya pengulangan
dalam penelitian, maka sebelumnya dilakukan sebuah pra-penelitian terhadap
objek penelitiannya, dalam hal penelitian tentang makna kata al-farh dan al-
huzn dalam al-Qur’an.

Adapun penelitian mengenal kata al-farh dan al-huzn bukan merupakan
hal yang baru dalam kajian keilmuan, bahkan dalam ranah aplikasinya.
Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, banyak karya yang telah
dihasilkan dari pembahasan kata al-farh dan al-huzn (kebahagiaan dan

kesedihan) baik itu berupa buku maupun skripsi, di antaranya sebagai berikut

Skripsi dengan judul "Konsep Kebahagiaan Menurut al-Ghozali"
karya Ahmad Qusyairi.'® Skripsi ini mendeskripsikan pandangan al-Ghazali
tentang kebahagiaan, menurutnya kebahagiaan terbagi menjadi lima
kelompok vyaitu:  kebahagiaan akhirat, keutamaan jiwa, kesempurnaan
jasmani, kel engkapan hidup dan keluhuran tabkik. Pendapat a-Ghozali dalam
menafsirkannya berbeda dengan para filosof karena a-Ghozali melihatnya
dari segi ‘agama dan tasawuf sedangkan para filosof tidak merujuk kepada
agama, tetapi berlandaskan pada pendapat rasio. Sedangkan peneliti disini

akan mengkaji lebih luas lagi tentang kebahagiaan dan kesedihan yaang

> Fakultas Ushuluddin dan pemikiran islam, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
him. 12.

6 Ahmad Qusyairi, “Konsep Kebahagiaan Menurut al-Ghozali”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, (20015).
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diambil dari al-Qur’an daam kata al-farh dan al-huzn menurut Al-Qur’an
dan Tafsirnya.

Buku Menuju Kesempurnaan Akhlak dalam karya Ibn Miskawih.
Dalam bukunya, Ibn Miskawih menjelaskan bahwa kebahagiaan ada dua,
yaitu yang bersifat rohani dan jasmani. Kebahagiaan rohani adalah menyamai
ruh-ruh yang baik, yang sering disebut malaikat sedangkan kebahagiaan
jasmani adalah yang menyamai binatang.!” Sedangkan peneliti lebih meneliti
ragam kebahagiaan dan kesedihan dalam al-Quran menurut Al-Qur’an dan
Tafsirnya .

Skripsi dengan judul “Kesedihan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Telaah
Atas Sebab dan Solus Kesedihan Dalam Ayat-Ayat al-Hazan)” karya Siti
Amanah.'® Skripsi ini menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang Mmerasakan sedih sekaligus bagaimana solusi al-Qur’an untuk
menghadapi berdasarkan ayat-ayat hazan, dan mengklasifikas berdasarkan
asal sebab menculnya kesedihan. Ada dua faktor yang melatar belakanginya,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu sebab-sebab
yang berasal dari dalam diri atau pribadi manusia.-sedangkan faktor eksternal
yaitu segala hal yang dapat menyebabkan seseorang bersedih disebabkan

sesuatu yang berada dari luar diri manusia.

Y 1bn Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat. (Bandung: Mizan,
1994).

'8 Siti Amanah, “Kesedihan Dalam prespektif al-Qu’an (Telaah Atas Sebab dan Solusi

Kesedihan Dalam Ayat-Ayat al-Hazan)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, (2016).
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Skripsi dengan judul “Kajian Terhadap Ayat-Ayat Al-Huzn dalam Al-
Qur’an (Sudi Metode Tafsir Tematik)” karya Khusfatun Khasanah.'® Dalam
skripsi ini, Khusfatun memaparkan bentuk derevasi kalimat al-huzn dalam al-
Qur’an dan makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-huzn dalam a-
Qur’an, kemudian menerangkan bahwa kesedihan itu adalah hal negatif dan
harus dijahui. Akan tetapi dia belum mengungkapkan kesedihan yang harus
dihindari dan dijahui itu dalam konteks apa sgja, apakah semua kesedihan
yang diungkapkan al-Qur’an harus ditinggalkan, serta bagaimana solusi dari
ayat-ayat al-huzn secara keseluruhan menanggapi tersebut, maka dari itu
penulis juga tertarik dengan membahas kata al-farh dalam al-Qur’an.
Beberapa poin diatas belum penulis temukan dalam skripsi Khusfatun.

Skripsi dengan judul Suka dan Duka Dalam Al-Qur’an karya
Muhammad Asna Mafaza®* Dalam skripsi ini Mafaza membahas semua
makna |lafaz yang berkaitan dengan suka dan duka, kemudian diklasifikasikan
menjadi lafaz yang mempunya makna sukayaitu fariha, sarra, basyira, sa’id
dan surur, lalu lafaz yang berkaitan dengan duka yaitu khauf dan hazina

Setelah menjelaskan makna tersebut-kemudian mencari relevans suka dan

¥ Khusfatun Khasanah “Kajian Terhadap Ayat-Ayat al-Huzn dalam al-Qur’an (Studi
Metode Tafsir Tematik)™, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Isslam UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, (2010).

% psikologi adalah ilmu pengetahuan mengenai jiwa manusia atau lebih sering disingkat
ilmu jiwa manusia. Lihat Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 14.

2 Muhammad Asna Mafaza, Suka dan Duka Dalam al-Qur’an, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran ISlam UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, (2017).
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duka dalam a-Qur’an dari proses perubahannya suka menuju duka dan

sebaliknya duka menuju suka.

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah cara atau langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian,?® dalam
menj el askan metode penelitian di antaranya sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
a. Jenis pendlitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research) yaitu dengan mengumpulkan data-data kepustakaan baik
berupa buku, media masa, serta karya tulis dalam bentuk lain yang
dinilai relevan dengan tema pembahasan tentang kata al-farh dan al-
huzn (kebahagiaan dan kesedihan). Maka, penelitian ini termasuk
dalam katagori penelitian kualitatif. Dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis, data-data yang telah terkumpul, kemudian disusun
dan dipaparkan secara sistematis. Juga dengan pendekatan historis,
penelitian ini. berupaya mengetahui dan- mengungkap bagaimana
konteks atau kondisi yang dihadapi, dan dipahami oleh masyarakat
indonesia. Dalam hal ini adalah dengan memaka Al-Qur’an dan
Tafsirnya Kementerian AgamaRI.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

2 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta : 2013), him. 13.
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a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah sumber yang digunakan
sebagal objek utama penelitian, yaitu kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya
edis 2010 atau edis terakhir yang dikeluarkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia.

b. Sumber-sumber data sekunder dalam penelitain ini yaitu buku, jurnal,
kamus, maupun karya ilmiah lainnya yang memiliki relevansi dengan
tema yang dibahas seperti kitab-kitab Tafsir Ma’anil Qur’an karya Al-
Farra, Jamiul Bayan F1 Tafsiril Qur’an Karya Abu Ja’far Muhammad
bin Jarir Ath-Thabari, Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi,
Ahkamul Qur’an karya Al-Qurtabi, Tafsir Al-Mizan Kkarya
Thabathaba’i, Tafsir Al-Qur’an Al-Hakim karya Sayyid Muhammad
Rasyid Ridho, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Syihab, dan buku-
buku seputar Ulumul Qur’an serta Ulumut Tafsir.

3. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif merupakan
sebuah metode yang mengambil-bahan kajian dari berbagai sumber, baik
dari bahan yang ditulis oleh tokoh yang diteliti (primer) atau buku yang
ditulis oleh orang lain terkait dengan penelitian yang dikaji (sekunder).?®
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif-analitis. Data-data penelitian diuraikan secara teratur

% Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rejawali Press, 2009), him. 258.
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dan cermat untuk kemudian dianalisis berdasarkan konten-konten yang

ada.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian dalam skripsi ini disusun dalam lima bab. Diharapkan dari
keseluruhan bab ini dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan akademik terkait
tema, serta dapat menghasilkan penelitian yang komprehensif.

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan
tentang latar bel akang masalah yang sedikit menguraikan tentang kata al-farh
dan al-huzn secara umum yang kemudian problem akademik yang muncul.
Selanjutnya adalah rumusan masalah yang peneliti gunakan untuk membatasi
penelitian. Pemaparan tentang tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian yang akan peneliti gunakan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang kata al-farh dan al-huzn dalam al-
Qur'an serta bentuk kegunaannya, menjelaskan ayat-ayat tentang
kegembiraan' dan kesedihan, klasifikasi ‘makkiyah dan madaniyah terhadap
ayat-ayat tentang kegembiraan dan kesedihan, serta penaisiran tentang ayat-
ayat tersebut berdasarkan sumber primernya.

Bab ketiga, membahas tentang profil Al-Qur’an dan Tafsirnya yang
berkaitan dengan; latar belakang penulisan kitab, metodologi penulisan kitab,
corak penafsiran kitab dan historisitas tafsir Kementrian Agama dari masa ke
masa. Anadlisis ini nantinya akan memperlihatkan bagaimana kementerian

agama dengan segal a upayanya mencoba untuk memperbaiki sebuah panduan
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praktis kitab tafsir a-Qur’an dengan standarisasi pemerintah Republik
Indonesia

Sementara pada bab keempat, memaparkan hasil analisis berdasarkan
klasifikasi makki-madani, dengan cakupan menjawab pertanyaan apa ragam
kegembiraan dan kesedihan, disertai deengan contoh-contoh penafsiran yang
ada

Bab kelima adalah penutup yang beris kesimpulan dan saran atas
penelitian ini. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil akhir pendlitian
ini atas persoaan-persoalan yang telah dikemukakan dalam bab-bab
sebelumnya. Sedangkan saran merupakan bukti adanya kelemahan dalam
penelitian ini sehingga tidak menutup kemungkinan penelitian-penelitain lain

dengan tema yang sama masih akan tetap hangat untuk diperbincangkan.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya dijelaskan bahwa kata farihtn adalah sifah
musyabbah bi isim fa’il dari fariha-yafrahu-farahan yang berarti orang-orang yang
bergembira atau senang. Perasaan gembira atau senang biasanya timbul karena
mendapatkan sesuatu yang diinginkan sehingga terlihat kecerahan dan kegairahan
di wajah dan dari segi pembicaraannya. Selain itu, rasa gembira dan senang juga
timbul karena disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena mendapatkan
nikmat, terhindar dari mara bahaya, karena memperolen kemenangan dalam
peperangan, atau karena melihat orang yang dibencinya mendapat musibah atau
kecel akaan.

Sedangkan kata huzn dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya yahzanin (os~)
terambil dari-akar-kata hazn atau huzn, yang -berarti. seditb atau lawan kata dari
bahagia. Sedih (pilu) adalah kondis dimana hati tidak tenang dan berkaitan di
masa lampau, jadi-kata-huzn masih berkaitan dengan kata khauf (takut). Misalnya
seseorang yang terkena bencana, musibah atau baru sgja ditinggal oleh kedua
orang tuanya biasanya akan menimbulkan rasa sedih dan pilu.

Adapun ragam dari kegembiraan dan kesedihan adalah sebagai berikut:

1. Ragam kegembiraan

81

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



82

a. Senang karena mendapatkan nikmat (QS. a-An’am ayat (6) :44 ; QS. asy-

Syiira ayat [42]: 48 ; QS. Al-Hadid [29] : 23)

b. Gembira karena memperoleh kemenangan dalam peperangan. (QS. At-

Taubah [9] : 50)

C. Senang apabila mendengar berita gembira. (QS. Ali ‘Imran [3] :120)
d. Bergembira atas pahala dan amal perbuatan yang telah diperbuat. (QS. Ali

‘Imran [3] : 170-171)

2. Ragam Kesedihan
a. Sedih dengan keadaan yang miskin. (QS. At-Taubah [9] : 92)
b. Sedih karena mempunyai musuh (QS. Al-Maidah [5] : 41)
c. Sedih biladitimpamusibah (QS. Al-Maidah ayat [5] : 48)
d. Sedih akibat terbujuk rayuan setan (Al-M Ujaadalah [58] : 10)
e. Sedih akibat mendurhakal Allah Swt (Al-Bagarah [2] : 62)

Sedangkan hubungan kedua kata ini di dalam al-Qur’an dijelasakan selalu
ada kaitannya terhadap kedua kata tersebut, yaitu; janganlah bersedih hati bagi
orang yang beriman ketika di dunianya ditimpa musibah atau bencana (kesedihan)
sesungguhnya itu-adalah bentuk ujian terhadap orang yang beriman, dan bagi
mereka yang sabar dalam menghadapinya, Allah Swt. akan memberikan balasan
kenikmatan (kegembiraan) baik di dunia atau di akhirat, dan juga sebaliknya bagi
orang yang tidak beriman ketika hidup di dunianya banyak diberi kenikmatan
(kegembiraan), akan tetapi di akhiratnya mendapatkan siksaan dan tidak akan

mendapat pertolongan dari Allah Swt.
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B. Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, peniliti merasa bahwa masih banyak
akan kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi kata-kata, penulisan dan lain
sebagainya. Begitu juga dengan rangkaian penjelasan dalam skripsi ini. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini masih sangat kurang dari yang diharapkan.
Pembahasan mengenai kata al-farh dan al-huzn dalam a-Qur’an Studi Kitab Al-
Qur’an dan Tafsirnya ini merupakam pembahasan yang menarik dan masih
banyak hal yang diungkap dalam hal tersebut. Selain itu, peneliti menyarankan
agar penelitian mengenal Kata al-farh dan al-huzn dalam a-Qur’an Studi Kitab
Al-Qur’an dan Tafsirnya oleh Kementerian Agama RI ini dapat dikembangkan

kembali dan |ebih baik lagi.
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